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Burung Pekakak dan Burung Enggang:

Pada zaman dahulu, Pekakak dan Enggang hidup bersama. 
Mereka berteman baik.
Pekakak dan Enggang tinggal dalam hutan. Semua burung 
berteman baik. Satu hari mereka semua berbicara tentang 
pertandingan burung.
"Minggu depan ada pertandingan siapa burung terbaik," kata 
Pekakak. "Mari kita berdua masuk pertandingan itu."
"Apa yang harus kita lakukan?" kata Enggang. "Nah," kata 
Pekakak, "Kita bisa mencuci bulu kami, memotong bulu kami, 
memotong cakar kami, memoles  paruh kami, lalu�."
"Jangan kita bicara saja. Lebih baik mulai sekarang." Kedua 
teman bersiap-siap. Mereka mencuci bulu mereka. Mereka 
memotong bulu dan cakar mereka. "Aku akan memoles paruh 
Anda dan Anda dapat memoles paruhku."
Pekakak mengerat paruh Enggang itu. Enggang sangat senang. 
Dia melihat dirinya dalam air dan tersenyum lebar.
"Sekarang, poles paruhku," kata Pekakak. Enggang mengambil 
batu asah. Dia mulai memoles paruh Pekakak.
Paruh Pekakak itu semakin runcing. Tiba-tiba mereka mendengar 
bunyi gong. "Ayo pergi," kata Enggang. "Pertandingan akan 
mulai."
Kedua teman ini terbang ke pertandingan. Harapan mereka 
sangat besar.
Semua burung di hutan pergi ke pertandingan. Semuanya 
kelihatan indah. Bulu dan cakar terlihat bersih dan dipotong. 
Semua paruh tampak bersinar dan indah. Tapi mereka semua 
mulai tertawa pada Pekakak. Paruh Pekakak tajam seperti duri.
Pekakak sangat kecewa dan malu. Dia terbang menjauhkan diri. 
Ia merasa ingin menangis.
Sekarang ini Pekakak masih kelihatan seperti ia menangis. 
Paruhnya masih panjang dan runcing. Anda masih dapat melihat 
dia membenturkan paruhnya pada cabang pohon. Kasihan 
Pekakak!
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Daftar kata:

Wamba Wuna: English: Bahasa Indonesia:

dekamboi to smile bersenyum
dedodo to carve memotong
dofutaa to laugh tertawa
doghae to cry menangis
degunti to cut menggunting
dohoro to fly terbang
dokala to go pergi
dowora to look, to see melihat
dhamani wawono long ago zaman dahulu
feredaa hope harapan
ghalo hornbill enggang
ihintu you kamu
inodi I saya
katugha forest hutan
konisi nail, claw kuku
manu-manu bird burung
mbololo gong gong
nobaru glad, pleased senang
nobhala big besar
nokesa nice bagus
nonggela clean bersih
nosopi pointed tajam
nduu sound bunyi
nunsu beak paruh
potandingiha competition pertandingan
sabhangka friend teman
sepaliha very sangat
taakue kingfisher pekakak
tamaka but tetapi
winto sharp stone batu asahan
wulu feather bulu
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Pertanyaan:

1. Delate ne hamai o Taakue bhe Ghalo?

2. O manu-manu gaondo dakumala ne hamai?

3. Peda hamai dofekakoadho wutondo?

4. What was the shape of the kingfisher’s beak?

5. Why did the kingfisher fly away?








